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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang Teknik Vokal Dan Pembawaan 

Lagu Keroncong Stambul “Tinggal Kenangan” Ciptaan Budiman Bj Oleh 

Subarjo. Hs, teknik vokal keroncong merupakan hal yang sangat penting 

dipelajari dan diketahui oleh setiap penyanyi keroncong karena disinilah 

letak kesulitan menyanyikan lagu keroncong stambul. Kesulitan 

membawakan lagu keroncong stambul yaitu bernyanyi dengan lembut 

dan halus namun tetap beresonan, jika resonansi yang digunakan tidak 

dikontrol atau terlalu didorong maka suara yang dihasilkan akan “kasar” 

dan karakter keroncong stambul pada lagu “Tinggal Kenangan” ciptaan 

Budiman BJ tidak tersampaikan. Setiap penyanyi memiliki karakter dan 

teknik vokal yang mempunyai ciri khas sendiri dalam membawakan lagu, 

seperti Subardjo HS dalam membawakan lagu keroncong stambul 

“Tinggal Kenangan” Ciptaan Budiman BJ.  

Pembawaan keroncong stambul “Tinggal Kenangan” Ciptaan 

Budiman Bj  secara umum hampir sama dengan pembawaan keroncong 

pada umumnya, seperti cengkok, gregel, embat dan nggandul, hanya saja 

ada beberapa perbedaan dalam cara pembawaanya. Pada pembawaan 

keroncong stambul “Tinggal Kenangan” Ciptaan Budiman Bj ada 

beberapa dinamika dan struktur kalimat (frasering) yang harus 
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diperhatikan, agar isi atau pesan dalam lagu keroncong stambul “Tinggal 

Kenangan” Ciptaan Budiman Bj tersampaikan sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh Budiman Bj. Pada lagu keroncong stambul “Tinggal 

Kenangan”, Budiman BJ memberi beberapa cengkok secara tertulis pada 

bagian-bagian tertentu. Subardjo HS memiliki ciri khas dan gaya 

pembawaan sendiri dalam membawakan lagu tersebut, begitu juga 

dengan penyanyi lain yang membawakan lagu tersebut pasti memiliki 

ciri khas dan gaya pembawaan yang berbeda-beda. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pembawaan lagu keroncong stambul 

“Tinggal Kenangan” ciptaan Budiman Bj Oleh Subarjo. Hs, peneliti 

memberikan beberapa saran bagi para mahasiswa atau penyanyi yang 

ingin belajar keroncong dianjurkan belajar teknik vokal keroncong 

terlebih dahulu, setelah memahami bagaimana teknik vokal keroncong, 

lanjut pada latihan dengan menerapkan langsung pada lagu keroncong. 

Mulailah belajar dengan lagu-lagu keroncong yang mudah seperti 

langgam. Usahakan  belajar semua jenis lagu keroncong seperti 

keroncong asli, langgam, stambul, dan lagu ekstra. 

Sebelum membawakan lagu, penyanyi juga harus memahami dan 

mempelajari isi dan karakter dari lagu tersebut, dan teknik frasering 

dengan baik dan benar agar pesan yang ada di dalam lagu tersampaikan 

kepada para pendengar dan paham bagaimana penghayatan dan 

pembawaan yang sesuai dengan lagu yang akan dibawakan.  
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Bagi peneliti selanjutnya agar memperbanyak penelitian tentang 

lagu-lagu keroncong khususnya stambul. Stambul memiliki karakteristik 

yang berdeda dengan jenis keroncong lainnya dan hal tersebut bisa digali 

lebih dalam lagi untuk diteliti. 
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